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SUMARRY 

Nur Asriyati . Digestibility Evaluation Of Silage Powder Palm Oil Fronds And 

Rice Bran Suplemented With 2% Vitamin B Kompleks And 2% Mineral Mix In 

Vitro (Supervised by Prof. Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc). 

 

This study aims was to determine the value of digestibility silage of 

powdered palm fronds and rice bran supplemented with 2% vitamin B and 2% 

minerals in vitro including ingredients Dry, Organic Matter, Fiber rude . This 

research was carried out from August to September 2022 at the Animal Feed 

Nutrition Laboratory, Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. This study was conducted using a completely randomized 

design (CRD) consisting of 3 treatments and 3 replications including silage of 

palm fronds and rice bran powder as (P0), silage of palm fronds and rice bran 

powder supplemented with 2% vitamin B complex (P1), silage palm frond powder 

and rice bran supplemented with 2% mineral mix (P2). Parameters observed were 

dry matter digestibility (KcBK), organic matter digestibility (KcBO), and fiber 

digestibility (KcSK) which were analyzed with SPSS software and Duncan's test. 

The results of this study indicated that the silage of palm frond powder 

supplemented with 2% vitamin B complex and 2% mineral mix was significantly 

different, but decreased in the digestibility value of organic matter and crude fiber 

while increasing the digestibility value of dry matter by 55.92% (P0)  to 68.83% 

(P2). 

 

Keywords : In vitro, Vitamin B Complex, Mineral Mix, Silage, KcBK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 
 

 

Nur Asriyati. Evaluasi Kecernaan Silase Serbuk Pelepah Sawit dan Dedak yang 

Disuplementasi Vitamin B Kompleks 2% dan Mineral Mix 2% Secara In Vitro 

(Dibimbing Oleh Prof. Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kecernaan silase serbuk 

pelepah sawit dan dedak yang disumplementasi vitamin B 2 % dan mineral 2 

% secara in vitro meliputi Bahan Kering, Bahan Organik, Serat Kasar. 

Peneliitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus sampai dengan September 2022 di 

Laboratorium Nutrisi Pakan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan meliputi silase serbuk 

pelepah sawit dan dedak padi sebagai (P0), silase serbuk pelepah sawit dan dedak 

padi yang disuplementasi vitamin B kompleks 2% (P1), silase serbuk pelepah 

sawit dan dedak padi yang di supelemtasi mineral mix 2% (P2). Parameter yang 

diamati yaitu kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO), 

dan kecernaan serat (KcSK) yang dianalis dengan software SPSS dan Uji Duncan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa silase serbuk pelepah sawit yang di 

suplementasi vitamin B kompleks 2% dan mineral mix 2% bahwa berbeda nyata, 

namun mengalami penurunan pada nilai kecernaan bahan organik dan serat kasar 

sedangkan meningkatkan nilai kecernaan bahan kering darin55,92%  (P0)  

menjadi 68,83% (P2). 

 

Kata Kunci : In vitro, Vitamin B Kompleks, Mineral Mix, Silase, KcBK 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kelapa sawit terbanyak 

di dunia. Kelapa sawit adalah komoditas perkebunan dengan nilai murah yang 

lumayan besar dan tumbuhan produsen minyak nabati. Data hasil Direktorat 

Jendral Perkebunan (2021) menunjukkan bahwa perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia berkisar 15.081.021 Ha dengan sebaran kebun sawit terbesar di Sumatera 

58%, Kalimatan 37%, Sulawesi 3% dan Papua 1,7%. Tingginya produktivitas 

kelapa sawit akan berpengaruh terhadap limbah yang dihasilkan seperti 

tandan, lumpur, bungkil, dan pelepah kelapa sawit. Pelepah kelapa sawit ialah 

buangan dari kelapa sawit yang sangat berlimpah serta mempunyai potensi 

yang besar sebagai pakan ternak ruminansia karena tinggi kandungan 

hemiselulosa serta selulosa. Faktor pembatas yang sangat nyata pada 

penggunaan pelepah kelapa sawit untuk bahan pakan yaitu adanya senyawa 

lignin dan serat kasar yang tinggi maka dapat menurunkan nilai kecernaan. 

Kandungan lignin pada pelepah sawit yang besar mampu di longgarkan 

dengan cara pemarutan yang bertujuan untuk melonggarkan ikatan 

lignoselulosa serta lignohemiselulosa. Produk yang dihasilkan dari proses 

pengupasan serta pemarutan dalam bentuk serbuk pelepah sawit mempunyai 

kelemahan yaitu nutrisi yang terkandung didalamnya sangat mudah tercemar 

dan rusak sehingga diperlukan teknologi pengolahan pakan yang 

dimanfaatkan untuk permasalahan tersebut. Teknologi yang digunakan yaitu 

teknologi pembuatan silase yang bisa mempertahankan nilai gizi dan nutrisi 

serta dapat meningkatkan nilai palatabilitas pada silase tersebut.  

Kung et al. (2018) silase yang bermutu tinggi dapat dihasilkan karena 

perubahan aspek nutrisi silase selama penyimpanan silase dengan proses 

pemadatan. Dedak padi mengandung 11-17 % protein, 12-22% minyak, 10-

15% kadar air, 6-14 % serat dan 8-17% Abu. Vitamin B kompleks dan 

mineral mix ditambahkan kedalam serbuk pelepah sawit dan dedak padi 

selama proses pembuatan silase. Hasil Valentino et al. (2017) melaporkan 
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dedak padi bisa digunakan sebagai bahan pakan ternak. Dedak padi adalah 

bahan penyusun ransum ternak, selain ketersediaan melimpah penggunaannya 

belum bersaing dengan kebutuhan manusia (Munira et al., 2016). Vitamin B 

kompleks salah satu fungsi yaitu kofaktor pada sintesis protein, proses 

metabolisme, dan transportasi asam lemak (Kaur et al., 2019). Penggunaan 

mineral mix sebelum proses fermentasi pelepah sawit yaitu sebagai feed 

suplementasi pada pakan ternak supaya dapat mengetahui pengaruh 

penambahan mineral mix terhadap kecernaan secara in vitro pada uji 

kecernaan serbuk pelepah kelapa sawit pada uji kecernaan serat kasar, bahan 

kering, dan bahan organik. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Sitepu (2021) melaporkan bahwa 

silase serbuk pelepah sawit dengan lumpur sawit yang disumplementasi 

mineral mix sebanyak 1-2% mengalami penurunan pada nilai serat kasar dan 

degradasi bahan kering, tetapi mengalami peningkatan kecernaan bahan 

organik. Berdasarkan pernyataan tersebut maka perlu melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai uji kecernaan serbuk pelepah sawit dengan dedak 

dengan penambahan vitamin B kompleks 2 % dan mineral mix 2 % pada 

ternak ruminansia serta pengaruhnya terhadap kecernaan ternak tersebut. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai kecernaan silase serbuk 

pelepah sawit dan dedak yang disumplementasi vitamin B kompleks 2 % dan 

mineral mix 2 % secara in vitro meliputi bahan kering, bahan organik, serat 

kasar. 

 

1.3. Hipotesa Penelitian 

Diduga silase serbuk pelepah sawit dan dedak yang disuplementasi 

dengan vitamin B kompleks 2% dan mineral mix 2 % dapat meningkatkan 

nilai kecernaan pada pakan ternak ruminansia. 
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